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Abstrak

Penggunaan metode, pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar menyebabkan aktivitas belajar
setiap siswa berbeda-beda. Ketidaksamaan aktivitas belajar siswa melahirkan kadar aktivitas belajar yang
bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai aktivitas belajar yang tinggi. Upaya untuk mengatasi
masalah tersebut, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bervariasi. Jika guru biasa
menggunakan metode ceramah, maka selanjutnya guru dapat menggunakan metode inquiry. Metode
inquiry dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa lebih baik lagi. Guru dapat menerapkan metode
pembelajaran yang dapat membuat siswa antusias dalam belajar dan juga membuat pembelajaran tidak
membosankan. Metode yang digunakan penelitian ini adalah action research (penelitian tindakan).
Rancangan dalam penelitian tindakan ini terbagi atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaa,
pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI 11S 2 29 siswa
dan seorang guru geografi. Penelitian memerlukan teknik pengumpul data adalah observasi langsung,
komunikasi langsung dan dokumenter. Alat pengumpul datanya adalah lembar observasi, wanwancara dan
dokumenter. Indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa minimal 70% siswa aktif dalam belajar. Hasil
aktivitas belajar mengalami peningkatan sebesar 15% dari siklus | ke siklus 1l yakni pada siklus | aktivitas
siswa muncul 62% dan aktivitas tidak muncul sebesar 38% pada siklus Il terdapat peningkatan aktivitas
belajar siswa muncul sebesar 78% dan aktivitas tidak muncul sebesar 22%

Abstract

The use of methods, teaching and learning approaches and learning orientation causes the learning
activities of each student to be different. The inequality of student learning activities gives rise to levels of
learning activities that move from low learning activities to high learning activities. In order to overcome
this problem, teachers need to create a more varied learning atmosphere. If the regular teacher uses the
lecture method, then the teacher can then use the inquiry method. The inquiry method can improve student
learning activities even better. Teachers can apply learning methods that can make students enthusiastic
about learning and also make learning less boring. The method used in this research is action research
(action research). The design in this action research is divided into four stages, namely planning,
implementing, observing, and reflecting. The subjects in this classroom action research were 29 students
of class XI 1S 2 and a geography teacher. Research requires data collection techniques are direct
observation, direct communication and documentary. The data collection tools are observation sheets,
interviews and documentaries. Indicators of the success of student learning activities at least 70% of
students are active in learning. The results of learning activities increased by 15% from cycle I to cycle I1,
namely in cycle | student activity appeared 62% and activity did not appear by 38% in cycle Il there was
an increase in student learning activities appeared by 78% and activity did not appear for 22%.

“Alamat Korespondensi:
E-mail: nashaatjaraad@gmail.com

p-1SSN 0852-0240
e-ISSN 2746-4016

159



Edukasi Volume 14. Issue 2. Year 2020

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses yang disengaja atas input siswa untuk menimbulkan suatu
hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat
dalam rangka dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus dikembangkan
dan direncanakan sesuai dengan bahan ajar yang ada pada tingkat pendidikan seperti SD, SMP, SMA.
Dalam penelitian ini tingkat pendidikan yang diambil adalah SMA Negeri 2 Tebas.

Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar.
Akivitas mengajar menyangkut peran seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan
komunikasi harmonis antara guru dan siswa. Suatu proses pembelajaran dilakukan secara sadar,
sistematis, dan pembelajaran juga dapat menumbuhkan perhatian siswa atau memotivasi siswa dalam
proses belajar mengajar. Seorang guru atau tenaga pendidik dapat menggunakan alat atau media untuk
lebih menarik perhatian siswa dalam pembelajaran agar suasana menjadi menarik dan menyenangkan,
supaya siswa dapat menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik.

Berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah prinsip belajar. Ada atau tidaknya
belajar mencerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. Tanpa ada aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi.
Sehingga dalam interaksi belajar-mengajar aktivitas merupakan prinsip yang penting menurut (widodo,
2013). Penggunaan metode, pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar menyebabkan aktivitas
belajar setiap siswa berbeda-beda. Ketidaksamaan aktivitas belajar siswa melahirkan kadar aktivitas
belajar yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai aktivitas belajar yang tinggi.

SMA Negeri 2 Tebas merupakan salah satu sekolah yang ada di Kecamatan Tebas yang sudah
melaksanakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan proses belajar pada sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Hal tersebut. Dalam mencapai tujuan kurikulum tersebut sekolah juga perlu melibatkan
berbagai aspek penulis dalam pembelajaran yang dimaksud meliputi sarana prasarana, sumber daya
manusia (guru, siswa dan yang ada di sekolah), serta sistem kurikulum yang memadai. Semua aspek
tersebut harus saling mendukung, namun di SMA Negeri 2 masih belum tercapai sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

Setelah melakukan pra observasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tebas ditemukan
permasalahan pada siswa kelas XI. Permasalahan yang ditemukan yaitu seperti saat proses belajar di kelas
masih ada siswa yang kurang memperhatikan serta tidak aktif dalam menyampaikan pendapatnya dan
tidak mendengarkan guru saat menjelaskan materi pembelajaran geografi. Selain itu, bahkan masih
terdapat siswa yang tidur saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan kurang maksimal
dalam kegiatan belajar siswa, guru kurang memperhatikan komponen-komponen yang dapat membantu
proses pembelajaran tersebut, diantaranya metode pembelajaran dengan ceramah tidak selalu berjalan
efektif dan menyengkan, ada kalanya siswa mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam belajar. Hal ini
tentunya akan berdampak buruk dalam dalam aktivitas belajar siswa di kelas.

Berkaitan dengan itu, untuk mengatasi masalah tersebut, guru perlu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih bervariasi. Jika guru biasa menggunakan metode ceramah, maka selanjutnya
guru dapat menggunakan metode inquiry. Metode inquiry menurut Suryasubroto 2002:192 (dalam jurnal
Roida E.F.S & Maya N) ini adalah perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Artinya
proses inquiry mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatnya. Apabila seorang guru
dapat menyampaikan pembelajaran yang bervariasi maka kebosanan dan kejenuhan pada siswa akan
hilang. Pada penggunaan metode inquiry dalam penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, agar lebih aktif dalam belajar, bisa menuangkan hasil temuanya sendiri secara mandiri tidak
hanya bergantung pada guru saja. Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar tidak ada
aktivitas.
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paparan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Metode Inquiry Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas XI
SMA Negeri 2 Tebas Kabupaten Sambas”. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa lebih baik lagi. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa antusias
dalam belajar dan juga membuat pembelajaran tidak membosankan.

METODE

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang objektif,
valid, dan reliable. Zuldafrial dan Lahir (2016; 200) yang menyatakan bahwa metode penelitian dapat
diartikan sebagai cara yang di lakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah penelitian. Metode yang

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian Tindakan atau Action Research
(AR). Kemmis dan Mc.Tagart (dalam Kunandar 2016) menyatakan bahwa, Penelitian tindakan adalah
suatu bentuk self-iquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan didalam situasi sosial untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang mereka lakuakan, serta
mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi dimana praktik itu dilaksanakan.

PTK ini terbagi atas empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaa, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas X1 1S 2 29 siswa. Tempat dalam
penelitian ini dilakukan di kelas XI 11S 2 SMA Negeri 2 Tebas Kabupaten Sambas. Beralamat di Jalan
Raya Sungai Kelambu, no 02 Kelurahan Sungai Kelambu RT/RW:08/04 Kecamatan Tebas, Kabupaten
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat.

Teknik merupakan cara, metode atau sistem mengerjakan sesuatu. Pengumpulan data berarti cara
yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan penelitian. Teknik yang digunakan
panduan observasi, komunikasi langsung dan dokumenter. Analisi data yang diperlukan adalah data
kualitatif tentang mendeskripsikan penggunaan metode inquiri. Mengukur keberhasilan pelaksanaan
tindakan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindakan siklus 11 mempunyai tahap yang sama dengan tindakan siklus | yang meliputi tahapan
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) yang
telah diperbaiki untuk mengetahui kekurangan-kekurangan tindakan kelas yang dilakukan pada siklus I.

a. Perencanaan (Planning).

Kegiatan ini merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan tindakan, yaitu menyiapkan berbagai
alat kelengkapan yang diperlukan berkaitan dengan rencana pelaksanaan tindakan. Alat kelengkapan yang
dipersiapkan pada tahap ini yaitu RPP, materi bahan ajar, lembar observasi tindakan guru dan alat-alat
pengajaran yang mendukung dalam proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Acting).

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus | dilakukan 2x45 menit pada hari Senin, 22 Juli 2019 dan
Rabu 24 Juli 2019, dimulai pada pukul 10.15-11.45 WIB. Pada tahap pelaksanaan ini peneliti sebagai
observer dan guru mata pelajaran geografi Bapak Sudarto, S.Pd yang menjelaskan materi pelajaran.
Adapun pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

c. Observasi (Observing).

Observasi yang dilakukan oleh peneliti selama berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran pada

tindakan siklus II. Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas atau proses pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru dan siswa pada observasi ini peneliti mengunakan lembar observasi yang telah dibuat
sebelumnya.

Hasil observasi kelas menunjukan bahwa siklus berjalan lancar, yang tertulis dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat terlaksana dengan lancar pada pelaksanaan tindakan kelas. Dalam
observasi terlihat beberapa siswa yang tidak menyimak dan siswa yang menyimak saat proses diskusi
berlangsung.

d. Refleksi (Reflecing)

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru setelah selesai melaksanakan tindakan siklus | untuk
membantu mengenai aktivitas belajar siswa dalam pengunaan metode inquiry dan berusaha menemukan
kelemahan-kelamahan pada tindakan siklus 11 sebagai berikut:

1. Guru belum maksimal melakukan sepenuhnya alokasi waktu yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Deskripsi hasil observasi pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa selama mengikuti
proses pembelajaran pada siklus Il yang dilakukan oleh guru mata pelajaran geografi,
sebagai berikut: aktivitas mendengarkan, aktivitas mental, aktivitas lisan, aktivitas menulis
dan aktivitas Visual

Hasil data observasi aktivitas belajar siswa di atas dapat diketahui siswa yang aktif mengikuti
proses pembelajaran 62,46% dan siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran sebanyak 37,54%.
Dengan keaktifan siswa diharapkan setiap kali pertemuan dalam proses pembelajaran 70% siswa aktif
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Pada siklus | ini belum mencapai hasil yang
diharapkan, untuk itu peneliti akan melanjutkan ke siklus I1.
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Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Metode Inquiry Siklus |

Hal yang di perbaiki pada siklus Il sebagai berikut: 1) Guru memberikan perhatian kepada siswa
agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 2) Guru harus maksimal lagi untuk menguasai siswa agar
tertarik dalam proses pembelajaran.

Hasil data observasi aktivitas belajar siswa di siklus ke dua dapat diketahui siswa yang aktif
mengikuti proses pembelajaran 77,51% dan siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran sebanyak
22,47%. Untuk lebih jelasnya depat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Metode Inquiry
Siklus I

Diagram persentase di atas peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa dari siklus I ke
siklus 1l mengalami peningkatan dalam aktivitas belajar siswa berdasarkan lembar observasi dan pada
siklus 11 ini guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), namun masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran tetapi pada siklus 11 ini siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan tindakan
pada kelas dalam rangka mencapai tujuan untuk mencari solusi masalah yang terdapat pada suatu kelas.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Penelitian tindakan yang dilakukan adalah dengan
menerapkan metode inquiry, sementara alat pengumpul data adalah lembar observasi. Data yang
terkumpul adalah data deskriptif kualitatif berupa narasi proses aktivitas pembelajaran siklus I dan siklus
Il.
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Proses pembelajaran dilaksanakan setiap siklus mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan pada pembelajaran geografi di kelas XI 1IS 2 SMA
Negeri Tebas dalam penggunaan metode inquiry dari penelitian siklus | dan siklus 11. Dengan aktivitas
belajar siswa siklus | yaitu aktivitas siswa muncul (aktif) sebesar 62,46% dan aktivitas siswa tidak
muncul (tidak aktif) sebesar 37,55% sedangkan pada siklus Il aktivitas siswa muncul (aktif) 77,51% dan
aktivitas siswa tidak muncul (tidak aktif) 22,47%. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa sudah mengalami peningkatan peningkatan dengan baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

100

" B I
O L] =

Siklus 1 Siklus 2

M Aktivitas Muncul B Aktivitas Tidak Muncul

Gambar 3. Diagram Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 1l

Berdasarkan gambar dengan persentase, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelajaran
menggunakan metode inquiry sudah dilakukan dengan baik (sesuai dengan pencapaian indikator 70%).
Hasil aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran siklus Il sudah memuaskan dan siswa sudah termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran. Karena itu peneliti tidak melakukan siklus selanjutnya. Dapat dikatakan
pembelajaran menggunakan metode inquiry di kelas XI 11S 2 SMA Negeri 2 Tebas membawa pengaruh
positif dalam proses belajar mengajar di kelas.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah penelitian ini: (1). Pelaksanaan penggunaan metode inquiry pada
mata pelajaran geografi di kelas XI SMA Negeri 2 Tebas sudah terlaksana dengan baik, terlihat dari
tanggapan siswa dalam proses pembelajaran di kelas sudah meningkat aktif. Hal ini dapat dilihat dari
hasil lembar observasi aktivitas belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1. (2).
Aktivitas belajar siswa terhadap penggunaan metode inquiry berhasil dengan baik, hal ini dapat dilihat
dari lembar observasi aktivitas belajar siswa tiap siklus mengalami peningkatan sebesar 15% dari siklus |
ke siklus Il yakni pada siklus I aktivitas siswa muncul 62% dan aktivitas tidak muncul sebesar 38% pada
siklus Il terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa muncul sebesar 78% dan aktivitas tidak muncul
sebesar 22%
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